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ABSTRAK

Hasil pemikiran atau sebuah karya tidak lepas dari peran bahasa sebagai media
komunikasi. Begitu juga karya sastra, bahasa juga digunakan sebagai sarana untuk
memahami makna atau konsep yang ada dalam benak penutur dengan menggunakan
gaya bahasa sebagai caranya. dan salah satu metode yang dapat mengungkap efek,
ide, maksud, dan tujuan seorang penutur adalah dengan menggunakan disiplin ilmu
stilistika. Dalam khazanah karya sastra Arab terdapat sebuah karya berupa Diwan al-
Imam asy-Syafi’i yaitu berupa antologi syair imam puisi yang dikumpulkan menjadi
satu buku, dengan tema-temanya yaitu budi pekerti, pergaulan, pengembaraan,
menuntut ilmu, cinta, dan ketuhanan. dengan karakteristik syairnya yaitu puisi klasik,
yang di dalamnya dapat kita ambil nasehat dan hikmah. selain terdapat keserasian
sajak (qgafiyah), di dalam antologi syair ini juga terdapat bahasa khas yang menjadi
alur sya'ir, baik berupa preferensi dan deviasi pada setiap baitnya.

Obyek formal dalam penelitian ini adalah stilistika, dengan stilistika, akan
terungkap rahasia pemaknaan yang ada pada setiap baitnya. Penelitian library
research ini, metode yang dipakai adalah metode deskriptif dengan langkah
mengumpulkan data, kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan analisa.

Dengan menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi, penelitian ini
ditemukan beberapa jenis gaya bahasa. diantaranya yang ditimbulkan dari aspek
Mustawa as-Sawti (Ranah Fonologi), berjumlah tujuh gaya bahasa, diantaranya
adalah gafiyah (sajak), tawaftuqul ‘arud wa darb (Kesejajaran bait), bahr (ritme),
tikrar (repetisi), tajanus al-sawti (asonasi), sawt nawwah (intonasi sedih), dan aswat
as-safir (suara gemerincing). Kemudian pada aspek Mustawa as-Sarfi (Ranah
Morfologi), diantaranya gaya bahasa, Perubahan kata ganti (a/-idmar fi maudi’ al-
idhar). Kedua, Pemilihan bentuk Kkata (ikhAtiyaru al-sigah) Ketiga, Ambiguitas
(izdiwajiyyatul ma’na). Kemudian gaya bahasa pada Mustawa an-Nahwi (Ranah
Sintaksis), Seperti pada us/ubul fi’il (bentuk kata kerja) dan us/ubul ism (bentuk kata
benda) yang mempunyai unsur ikhtiyar (preferensi), meliputi gaya bahasa ma rifat
(definite), nakirah (indefinite), tarkib al-rabti (polisindeton), nida’ (seruan), dan
tagdim dan ta’khir, juga gaya bahasa hadf atau pembuangan suatu kata. Kemudian
gaya bahasa pada Mustawa ad-Dalali (Ranah Semantik), Diantaranya gaya bahasa
tadad (antonim), taltif (eufimismus), taraduf (sinonim), dan musytarakul latzi
(homonim). Terakhir gaya bahasa pada Mustawa at-Taswiri (Ranah Imagery) seperti
gaya bahasa tasybih (perumpamaan), /lagab (eponim), ta’arrud (paradoks), hija’
(satire), istitham ligairi ma’nahil as/ (erotesis). dengan hasil penelitian ini
diharapakan ada kontibrusi dalam memahami antologi syair al-Imam asy-Syafi’i
yang penuh teladan dan hikmah, baik melalui penggunaan gaya bahasa dan efek
pemaknaannya.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Stilistika, Diwan al-imam asy-Syafi’i
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomer 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ § Es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh Ka dan Ha
3 dal D De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
b syin Sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas




¢ gain G Ge
- fa’ F Ef
3 qaf Q Qi
&l kaf K Ka
Jd lam L El
B mim M Em
O nun N En
B) wawu AW We
° ha’ H Ha
e hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(piaie ditulis Muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis Hibah
REBES ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).




Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

BRPEERES

ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditambahi t.
Dhdl) 3185 ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis I
fathah ditulis A
dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
dala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
S ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
@S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
o R ditulis furud




F. Vokal Rangkap

xi

Fathah + ya’ Mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill ditulis a’antum
el ditulis widdat
A3 S Al ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ol Al ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el)-nya.

slaud)

ditulis

as-sama’

]

ditulis

asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al 5

ditulis

zawi al-furud

) Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil pemikiran atau sebuah karya tidak lepas dari peran bahasa
sebagai media komunikasi.' Segala aspek kemaknaan yang hendak
disampaikan oleh penutur itu bisa melalui sarana bahasa.? Bahasa adalah
sistem tanda, yaitu suatu keterjalinan tanda-tanda dengan aturan tertentu
yang memungkinkan bahasa menjalankan fungsinya sebagai sarana
representasi dan komunikasi.® Bahasa sebagai alat komunikasi sosial, yaitu
untuk memahami makna atau konsep yang ada dalam benak penutur
(signifie) yang ingin penutur sampaikan.® Dalam menyampaikan konsep
tersebut, pembicara atau penulis dengan menggunakan bahasa sebagai
sarana dengan menggunakan suatu cara. Cara ini bisa dikenal dengan gaya

bahasa.®

Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, gaya bahasa diartikan sebagai
cara khas yang menyatakan sesuatu dengan bahasa.® Menurut Keraf, gaya

bahasa juga diartikan sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa

! Emil Badi' Ya'kub, Fusul fi Figh al-Lugah al-Arabiyyah (Lebanon: Muassasah
al-Hadisah Lil Kitab, 2008), him. 10

2).D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), him. 2

® Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural
(YYogyakarta dan Bandung: Jalasutra, 2009), him. 17

* Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2002), him. 1

> Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993),
him. 13

® pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him. 449



secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis.” Gaya
bahasa merupakan cara yang digunakan pengarang dalam memaparkan
gagasan sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapainya.® Kaitannya
dengan gaya bahasa dengan bahasa, genre maupun budaya, sangat erat
kaitannya dengan pengarang, sebab pengarang itulah  yang
menciptakannya. oleh karena itu dikatakan bahwa gaya bahasa adalah

orangnya sendiri.’

Gaya bahasa ada dalam segala ragam bahasa, ragam lisan dan
ragam tulis, ragam nonsastra dan ragam sastra. Menggunakan bahasa
dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu dan untuk maksud tertentu.
Cakupan gaya bahasa meliputi diksi atau pilihan leksikal, struktur kalimat
(sintaksis), majas dan citraan, pola rima, matra yang digunakan seorang

sastrawan atau yang terdapat dalam sebuah karya sastra.™

Karya sastra yang memiliki keistimewaan gaya bahasa antara lain
adalah Diwan al-Imam asy-Syafi’i yang beirisi kumpulan puisi oleh
seorang imam madzhab figh, yaitu /mam al-Syati’i, yang mayoritas umat
muslim di Indonesia mengetahuinya. Dari sekian banyak ahli figih, lebih
spesifik lagi para imam mazhab, hanya /mam asy-Syati’i yang dikenal

sebagai sastrawan dan penyair yang menjadi rujukan penting bagi dunia

” Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2009), him. 113

® Aminuddin, Stilistika: Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra
(Semarang: Ikip Semarang Press, 1995), him. V

° Nyoman Kutha Ratna , Estetika Sastra dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 284

10°sydjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), him.
13-14



sastra (Arab).'' Imam asy-Syafi’i mengajarkan segala sesuatu tentang
hukum-hukum dan tata cara mengamalkan ajaran agama Islam. Mazhab
Imam asy-Syafi’i banyak dianut mayoritas muslim Indonesia. Selain
menjadi ahli hukum Islam beliau juga ahli pada bidang bahasa, karena di
awal beliau belajar adalah mengenai bahasa Arab. Beliau juga ahli dalam
bidang kesustraan, syair, dan sajak. Ketika beliau masih berumur 15

tahun.*?

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn
Utsman ibn Syafi'i ibn Sa'ab ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn
Abdul Muthalib ibn Abd Manaf ibn Qusai ibn Kilab ibn Marrah ibn Ka'ab
Ibn Luay ibn Ghalib ibn Fahr Ibn Malik ibn Al-Nadhar ibn Kinanah ibn
Khuzaimah ibn Mudrikah ibn llyas ibn Mudhor ibn Nazzar ibn Ma'ad ibn
'Adnan ibn Udd ibn Udad.™ Kemudian dikenal dengan nama /mam asy-
Syafti’i, gelar asy-Syafti’i tersebut diambil dari neneknya yang keempat
yaitu Syafi'i bin Sa'ib.'* Beliau lahir di Ghaza,* Palestina pada Tahun 150

H, yang bertepatan dengan meninggalnya Imam Abu Hanifah, dan

1 Diwan al-Syafi'i, editor: Muhammad Abdul Mun’im Khafaji (Maktabah al-
Ma’arif, Riyadh, 1986), hlm. 5

12 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab: Hanafi, Maliky,
Syafi'i, Hambali (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 175

13 Naim Zarzur, Diwan Imam Syafi'i (Beirut-Libanon: Dar al- Kutub al-
'Al'ilmiyyah,1992), him. 11

!4 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi'i (Jakarta: Pustaka
Tarbiyah,tt), him. 14

15 Sekarang dikenal sebagai jalur gaza. Sebuah kota pantai yang indah dan subuh
yang terletak di bagian barat Palestina. Daerah ini sekarang dikuasai kaum Zionis Israel.
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Imam asy-Syafi’i di saat umurnya masih kecil sudah berguru
kepada beberapa ahli ilmu atas saran ibunya. salah satu ilmu yang beliau
pelajari adalah ilmu bahasa Arab dan syair-syair. Untuk tujuan tersebut
beliau mengembara ke kampung-kampung dan tinggal bersama (kabilah)
"Huzail™ kurang lebih sepuluh tahun. Imam Syafi'i banyak menghafal
syair-syair dan gasidah dari kabilah Huzail. A/-Asma’i pernah berkata
bahwa beliau pernah membetulkan atau memperbaiki syair-syair Huzail
oleh seorang pemuda dari keturunan bangsa Quraisy yang disebut dengan
namanya Muhammad Bin Idris, yang maksudnya adalah Imam asy-
Syafi’i.!” Salah satu karya sastra beliau yang berisi kumpulan syair-syair
adalah Diwan al-Imam asy-Syafi’i. Memuat 385 bait syair dalam berbagai
corak, gawati, dan wazn atau ritme yang berbeda,*® dengan tema-temanya
yaitu budi pekerti, pergaulan, pengembaraan, menuntut ilmu, cinta, dan
ketuhanan. dengan karakteristik syairnya vyaitu puisi klasik, yang di
dalamnya dapat kita ambil nasehat dan hikmah.'® Dari jumlah itu, yang
terbanyak adalah tentang ilmu, dan segala sesuatu yang berhubungan

dengannya, seperti anjuran untuk mencarinya, syarat-syarat pokok pencari

' 1bid, him. 34

7 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Mazhab (Hanafi-Malik-
Hambali-Syafi'i) (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 143-144

'8 Abdul Mukti Thabrani, Mahkota Sastra Imam Syafi'i (Menyingkap Sisi Lain
Kepenyairan Sang Imam), Okara, Vol. Il, Thn. I, November 2006, him. 209

19 Ahmad Abdusslamam al-Indunisi Nahrawi, Ensiklopedia Imam Syafi'i, Mazhab
Figih Terbesar Sepanjang Masa (Jakarta: Penerbit Hikmah PT. Mizan Publika, 2008), him.
209



ilmu, dan keutamaannya.?’ Beliau menjelaskan ada enam syarat yang
harus dipenuhi oleh pencari ilmu jika ingin berhasil dan sukses menggapai
ilmu yang diciptakannya sesuai dengan harapan dan asas manfa’at dari
ilmu tersebut bagi proses transmisi selanjutnya pada orang lain dan

masyarakat luas.
Ol Mg%h***mygwxjuyfi
O Jsby Skl ey 5 ity slgzxly oy 5153

15 3 plall Sogy OB M a0 L) 5 e
Saudaraku, tak kan kau dapatkan ilmu, kecuali dengan enam perkara
Kuberitahukan kau dengan rinci
Kecerdasan otak, Tekad, Kesungguhan,

Bekal, Bimbingan guru dan waktu luang
Sabarlah atas perilaku guru yang pahit dan kaku
Bagaimanapun, kemarahannya berdampak pada kegagalanmu

Pada puisi tersebut sangatlah jelas bagaimana letak gaya
bahasanya, yaitu pada aspek bunyi dan makna. Dari aspek bunyi, puisi-

puisi tersebut memiliki gaya bahasa saja’, yang dalam istilah lainnya

20 Ibid, him. 209



disebut sebagai gaya bahasa asonansi. Saja’ adalah kesesuaian antara dua
fasilah pada huruf akhir dalam sebuah nasr atau prosa.?! Pada akhir bait
satu, dua dan tiga, memiliki bunyi vokal i dengan konsonan n dan h di
akhir masing-masing bait dengan akhir kata o, ok, dan 43 % . Semua
akhiran itu menunjukkan penekanan kata dan makna yang ditekan oleh
penyair, sehingga dapat dikatakan bahwa puisi ini dilihat dari sudut
pandang nada bersifat cacophony atau berat menekan, sedangkan dari segi

gaya bahasa bergaya asonansi.

Pada aspek makna, pada puisi tersebut ada unsur Ma'aninya.
Dengan anggapan bahwa penyair menggunakan unsur a/-insya’ dan ai-
khabar. Unsur al-khabar terdapat pada bait ke-1 dan ke-2, pada bait
tersebut menjelaskan dalam hal etika dan moral pelajar, ia lebih
menitikberatkan pada kesabaran dan sikap pantang menyerah yang harus
dimiliki agar fokus utama tidak terpecah. Satu hal lagi yang tidak kalah
pentingnya, adab dan sopan santun terhadap guru dan pembimbing
hendaklah dikedepankan supaya nilai hubungan psikologis keduanya
berimbas pada harapan dan doa guru bagi kemajuan dan keberhasilan

pelajar dan mahasiswa itu sendiri.

Sedangkan unsur al-insya’ terdapat pada bait ke-3, dengan adanya

unsur amr (perintah) dalam kalimat tersebut. Bentuk perintah itu adalah

2! sayyid Ahmad al-Hasimy, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa
al-Badi’, (Bairut : Darul Fikr, 1994), him. 351.



sebagai arahan untuk para pelajar agar tetap bersabar dalam berproses

mencari ilmu.

Karya Sastra merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa
yang fungsi estetikanya dominan. sebagai media ekspresi karya sastra,
karya sastra digunakan oleh sastrawan untuk menciptakan makna tertentu
untuk mencapai efek estetik.?? Karya sastra digunakan sebagai media
menyampaikan aspirasi dengan bahasa yang menarik dan indah. dengan
karya sastra, pengarang mengungkapkan problema kehidupan pengarang
sendiri. karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus
mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Bahkan masyarakat
sangat menentukan nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman, dan
sastrawan sendiri adalah anggota masyarakat yang terikat status sosial
tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya pengaruh diterimanya dari

lingkungan yang membesarkan sekaligus membentuknya.?®

Genre utama karya sastra, yaitu puisi, prosa, dan drama, maka gaya
bahasa yang paling banyak dibicarakan di dalam analisis puisi.** Puisi

seringkali memberi gambaran jaman tertentu dan akan menjadi refleksi

22 Ali Imran Al-Ma'ruf, Stilistika, Teori, Metode, dan Aplikasi Pengkajian Estetika
Bahasa (Surakarta: CakraBooks Solo, 2009), him. 2

% Suroso, Teori Metode, dan Aplikasi Kritik Sastra, Cet | (Yogyakarta: Elmatera
Phublishing, 2009), him. 103

#* Nyoman Kutha Ratna , Estetika Sastra dan Budaya, him. 231



jaman tertentu, karena keindahan bahasa (estetika) yang digunakan penyair

biasanya selaras dengan kaidah estetika pada jaman tertentu pula.?

Puisi merupakan sistem tanda, yang mempunyai Satuan-satuan
tanda minimal seperti kosakata, bahasa kiasan, diantaranya: personifikasi,
simile, metafora, dan metomini. Tanda-tanda itu mempunyai makna
berdasarkan konvensi kebahasaan, yang meliputi bahasa kiasan, sarana
retorika, dan gaya bahasa pada umumnya. Di samping itu ada konvensi
ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. Ada pula konvensi visual
berhubungan karya puisi juga ditulis, konvensi visual tersebut diantaranya:
bait, baris sajak, sajak (rima), dan tipografi. Konvensi puisi sajak tersebut
dalam linguistik tidak mempunyai arti, tetapi di dalam sastra mempunyai
dan menciptkan makna.?® Berbeda dengan karya sastra lainya, puisi
memiliki keunikan dalam tipografik dan struktur tematiknya. Ini karena
puisi merupakan karya sastra tertua. semenjak kelahirannya, puisi memang
sudah menunjukkan ciri-ciri khas seperti yang Kkita kenal sekarang,
meskipun telah mengalami perkembangan dan perubahan dari tahun ke

tahun.?’

Puisi dalam terminologi bahasa Arab adalah asy-syi’r, yaitu karya
sastra yang memiliki bentuk Kkata-kata fasih yang berwazan dan

bergafiyah, secara keselurahan diungkapkan dengan imajinatif dan

% Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Penerbit Erlangga,
1987), him. 2-3

% Michel Riffaterre, Semiotic of Poertry (Blomington and London: Indiana
University Press, 1978), him. 94

#" Hanif Fathoni, Gaya Bahasa Dalam Syair :Al-I'tiraf Karya Abu Nuwas:
Sebuah, Analisi Stilistik, Jurnal Ta'dib, Vol. 7, No. 2, Desember 2012, him. 207



indah.”® Asy-syi'ir jika dibandingkan dengan prosa, ia memiliki unsur
lebih lengkap, seperti pada pemilihan kata-kata, penggunaan bahasa

kiasan, kombinasi kata, irama, kedalaman makna, dan gaya bahasa.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa
merupakan media penting yang dipergunakan pengarang dalam
melahirkan sebauah karya sastra dengan memakai perangkat fonologi,
leksikal, gramatikal, dan aspek pemaknaan, dengan tujuan mencapai efek
tertentu pada pembaca. Salah satu metode yang dapat mengungkap efek,
ide, maksud, dan tujuan seorang pengarang adalah dengan menggunakan

disiplin ilmu stilistika.

Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan
dalam karya sastra.® Kajian stilistika itu terfokus pada cara pemaparan
gagasan, peristiwa, atau suasana tertentu pada sebuah karya sastra dengan
mengkaji potensi-potensi bahasa yang dikuasai oleh pengarang untuk
tujuan tertentu.®® Stilistika bisa dipahami sebagai ilmu yang mempelajari
gaya bahasa yang dipergunakan dalam konteks tertentu dan untuk tujuan

tertentu, yaitu dengan mengkaji seluruh fenomena bahasa, diantaranya

%8 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Adab fi Abyatin wa Insyai Lugah al-'Arab (Dar
al-Fikr li at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi"), Juz I, him. 341

# Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-prinsip Kritik Sastra (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2003), him. 62

% Harumun Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), him. 227

# Sudjirman, Kamus Istilah Sastera (Jakarta: Ul Press, 1990), him. 79



10

fonologi (aspek bunyi) dan semantik (aspek makna), dengan melihat

penggunaan kata, struktur bahasa, dan unsur-unsur lainnya.*

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memiliki alasan untuk
menjadikannya sebagai objek material penelitian ini. Adapun bentuk
analisa yang paling tepat menurut peneliti, untuk digunakan dalam

penelitian ini adalah stilistika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan
adanya rumusan masalah. Permalsalahan-permasalahan pokok yang akan

dibahas dalam pebelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk gaya bahasa yang ada di dalam Diwan al-Imam
asy-Syafi’i pada Ranah Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Semantik, dan
Imagery?

2. Bagaimana makna yang muncul dari penggunaan gaya bahasa
tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada Diwan al-Imam asy-

Syafi’i.

% gsyihabuddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Qur'an (Yogyakarta:
Belukar, 2008), him. 57-59
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2. Mengungkapkan makna yang muncul dari penggunaan gaya bahasa
tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberi  wawasan dan sarana
pengembangan analisis bahasa, kemudian memiliki nilai dan
kontribusi akademis tentang gaya bahasa karya sastra puisi yang
berkaitan dengan kajian stilistika.

2. Dapat memberikan kerangka teoritik terhadap pengembangan anilisis
bahasa pada karya sastra puisi melalui pendekatan linguistik stilistika
khususnya dan bahasa Arab pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka
Sudah ada beberapa tulisan atau penelian yang telah dilakukan

sebelumnya terhadap Puisi Imam Syafi'i, Di antaranya:

1. Buku kumpulan puisi-puisi /mam asy-Syati’i Yaitu Diwan al-Imam
asy-Syafi’i yang ditulis dengan bahasa arab oleh Yusuf Syaikh
Muhammad Baga'i, yang diterbitkan oleh Maktabah Tijariyah Makkah
pada tahun 1988. di dalam buku tersebut berisikan beografi /mam asy-
Syafi’i dan kumpulan puisi-puisi  /mam  asy-Syafi’i yang
dikelompokkan berdasarkan gafiyvah atau kata akhir pada sajak dan
disusun berdasarkan huruf Aijaiyyah.

2. Buku dengan judul yang sama yaitu Diwan al-Imam asy-Syafi’i yang

ditulis oleh al-Ustadz Ni'am Zurzuur dan Mufid Komihah, yang
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diterbitkan oleh Dar al-Kitab Beirut-Libanon pada tahun 1992. selain
isinya sebagaimana buku di atas, buku ini juga dilengkapi dengan
keterangan bahr pada setiap puisinya.

Penelitian bentuk Skripsi yang dilakukan oleh desi Aryani dengan
NIM 0806393031, pada progam studi Sastra Arab Fakultas IImu
Pengetahuan Budaya dengan judul "Lima Puisi Imam Syafi'i Kajian
Bentuk dan Isi", diterbitkan oleh Kampus Universitas Indonesia pada
tahun 2012. Di dalam penilitiannya ia telah mampu mengungkap
struktur bentuk puisi Imam Syafi'i dengan menggunakan pendekatan
ilmu ‘arud, kemudian menjelaskan makna puisi melalui unsur unsur
ilmu ma‘ani yang dominan pada Lima puisi Imam Syafi'i.

. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Khoironi Arianto, NIM 02432, pada
progam studi Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada, dengan judul
“Metafora dalam puisi Imam Syafi'i” yang diterbitkan Pascasarjan
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2013. la melakukan peniltian
tentang jenis metafora pada Diwan al-Imam al-Syafi’i, bentuk
kebahasaan dan hubungan metafora dalam diwan dengan budaya Arab.
Disertasi yang ditulis Oleh Juwariyah dengan NIM 963053, progam
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, konsentrasi IImu
Agama Islam, yang berjudul “Nilai Pendidikan dalam Sya'ir Syafi'i
Dan Ahmad Syauqi Serta Implementasinya Dalam Pelaksanaan Proses
Pembelajaran”, diterbitkan oleh PascaSarjana UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, pada tahun 2007. Disertasi ini membahas tentang ide
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pokok Syafi'i dan Syauqi yang berhubungan dengan pendidikan,
implementasi nilai puisi-puisi keduanya dalam pelaksanaan proses
pendidikan Islam, dan relevansi dan implikasi nilai puisi-puisi
keduanya terhadap sistem pendidikan nasional di Indonesia.
Dengan demikian, peneliti belum menemukan penelitian secara
khusus yang mengkaji stilistika pada Diwan al-Imam asy-Syafi’i. Oleh
karena itu dalam penelitian ini penulis memilih kumpulan puisi /mam asy-

Syafti’i dengan menggunakan analisi Stilistika sebagai objek formal.

. Kerangka Teori

Studi stilistika adalah studi linguistik modern, kajiannya meliputi
hampir seluruh fenomena bahasa, hingga pembahasan tentang makna.
Stilistika mengkaji kata baik secara terpisah maupun ketika digabungkan
dalam struktur kalimat.®® Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa
yang digunakan dalam karya sastra.®* Stilistika itu tentang gaya bahasa,
ilmu interdisipliner antara linguistik dan sastra, ilmu tentang penerapan
kaidah-kaidah linguistik dalam penelitian gaya bahasa, dan ilmu yang

menyelediki pemakaian bahasa dalam karya sastra.®

Di literatur Arab istilah “/imu al-Uslub atau al-Uslubiyyah itu
merujuk pada disiplin ilmu stilistika. Namun, pada umumnya pandangan

ahli bahasa tentang stilistika di dalam pratiknya, muncul terbagi menjadi

% gyihabbudin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur'an (Yogyakarta:
Belukar, 2008), him. 21

 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), him. 227

¥ Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika, Bahasa, Sastra, dan Budaya,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 10
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dua: pertama, studi tentang model-model tuturan profesi tertentu, seperti
tuturan jurnalistik dan lainnya. kedua, studi tentang karakteristik gaya

seorang penulis dalam sebagian atau keseluruhan karya sastranya.*

Ada tiga teori dalam kajian stilistika menjadi tiga, yaitu : pertama,
Stilistika ditinjau dari aspek a/-Munsyi’u (penutur), yakni stilistika yang
dilandaskan atau disandarkan pada penuturnya, di mana gaya bahasa
penutur tidak akan pernah lepas dari konteks historis, perasaan, dan
lingkungan. Kedua, Stilistika ditinjau dari aspek a/-Mutalagqgi (petutur),
yakni teori stilistika yang dilandaskan pada petutur. Dalam hal ini, petutur
mengekspresikan dirinya tetapi ungkapan ekspresinya bukan untuknya
pribadi atau diarahkan kepadanya. Ketiga, Stilistika ditinjau dari aspek an-
Nas (tuturan), yaitu teori stilistika yang melandaskan pada teks. Tujuannya
adalah menjelaskan karya sastra dan menjelaskan hubungan antar unit-unit
sintaksis, mofologi, dan leksikal yang semuanya merupakan unsur

pembangun karya sastra.*’

Stilistika merupakan fenomena bahasa yang mengkaji aspek
bahasa, dari yang terkecil berupa fonologi hingga semantik. Akan tetapi,
Syihabuddin Qalyubi memberi batasan, bahwa kajian stilistika ada pada
teks tertentu dengan memperhatikan prefensi penggunaan kata atau
struktur bahasa, dengan mengamati antar hubungan-hubungan pilihan itu

untuk mengidentifikasi ciri-ciri stilistik, seperti sintaksis (tipe struktur

% Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, (Cairo : Maktabah al-Adab, 2014),
him. 38
%7 Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, him. 11-22
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kalimat), leksikal, (diksi atau penggunaan kelas kata tertentu), retoris dan
deviasi (penyimpangan dari kaidah tatabahasa). dengan hal itu wilayah
kajian stilistika meliputi fonologi, prefensi lafadz, prefensi kalimat dan

deviasi.*®

Penelitian ini menggunakan Stilistika yang berorientasi pada teori
Syihabuddin Qalyubi. Orientasi dasar dari terori tersebut adalah masalah
pemilihan (ikhtiyar) dan penyimpangan (inhiraf) kata hingga menjadi

sebuah gaya bahasa.*® Ranah kajiannya mencakup beberapa unsur:

a) Mustawa as-Sawti (Ranah Fonologi), dalam ranah kajian stilistika,
fonologi berkaitan erat dengan efek keserasian bunyi dan hakikat
makna.*® Fonologi dalam terminologi Arab dikenal dengan “i/mu al-
Aswat, pada kajian stilistika berorientasi pada ‘//mu al-aswat an-
nutqi (fisiologi), bukan pada studi al-aswat al-fizayai (akustik) dan
al-aswat as-samaiy (auditoris). ‘llmu al-aswat an-nutgi mengkaji
tata cara menghasilkan bunyi, yang biasanya dihasilkan dari getaran,
melalui pita bunyi, lidah, tenggorokan, bibir, gusi, mulut, langit-
langit, dan lainnya.**

b) Mustawa as-Sarfi (Ranah Morfologi), di dalam literatur Arab

tinjauan kebahasaan ini disebut dengan ‘i//m as-sarf. Studi morfologi

% syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Oreantasi Studi al-Quran.
him. 21
% gyihabuddin Qalyubi, 'llmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab
(Yogyakarta: Karya Media, 2013), him. 70
%0 syihabuddin Qalyubi, ‘'llmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, him.
76
*! Nasaruddin Idris Jauhar, 'llm Aswat al-'Arabiyyah (Surabaya: Adab Press,
2009). him. 8
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meniscayakan akan adanya perkembangan sebuah kata, baik melalui
pergantian maupun perubahan kata. Dengan begitu, morfologi
kemudian memunculkan kata dan pemahaman baru dalam bahasa. *?

C) Mustawa an-Nahwi (Ranah Sintaksis), yaitu kajian kebahasaan yang
membahas tentang gramatika. Kajian gramatika sendiri sangat luas
cakupannya. Hal itu dikarenakan bahwa hakikat kajian gramatika
adalah menjelaskan aspek susunan, kata kerja, kata benda, hingga
komposisi kalimatnya. Namun demikian, dalam kajian stilistika,
aspek yang dikaji tidaklah sama dengan sintaksis secara umum.
Kajian stilistika mengkaji mengapa dan kenapa susunan dan kata-
kata itu dipilih dan dibuat. Dan aspek ini lah yang membedakan
antara keduanya.®?

d) Mustawa ad-Dalali (Ranah Semantik)

Semantik adalah studi bahasa yang mengkaji tentang hakikat
suatu makna.** Dalam ranah ini sebuah teks dikaji akan dianalisa
melalui aspek pemaknaannya. Tujuan semantik dalam kajian
stilistika adalah untuk mengetahui hakikat pemanaannya.

e) Mustawa at-Taswiri (Ranah Imagery)

Imagery adalah sarana pengungkapan bahasa yang berorientasi

pada aspek balaghi. Melalui aspek ini, akan terungkap dan

tergambar ekkploitasi yang terkandung dalam sebuah ungkapan.

%2 Jos Daniel Parera, Morfologi Bahasa, (Jakarta : PT. Garamedia Pustaka
Utama, 2010 ), cet. ke-3, him. 14

*% Syihabuddin Qalyubi, 'llmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra, him. 44

* Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), Cet.
ke-3, him. 7
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Dalam literatur Arab, aspek atau kajian ini dinamakan taswiri.
Kajian stilistika, melalui aspek imagery diharapkan dapat
memberikan gambaran dan imajinasi yang sempurna bagi cita rasa

estetis yang terkandung.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Bentuk Penelitian ini  merupakan penilitian kepustakaan
(library research). karena data diperoleh dari sumber tertulis. dengan
cara mengklasifikasi menurut kriteria atau pola tertentu dan

dianalisis.*®

2. Sumber Data
Sumber data ada dua, yaitu primer dan sekunder. data primer
ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama atau sumber
pokok.*” dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah puisi
yang ada pada Diwan al-Imam asy-Syafi’i. data sekunder adalah data
pendukung.*”® Sedangkan yang menjadi data sekunder disini adalah
buku-buku atau hasil penelitian yang mengkaji stilistika, linguistik,

puisi, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.

** Syihabuddin Qalyubi, 'llmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra, him. 83

*® Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1994), him. 144-145

* Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta:
Andi Offset, 2006), him. 8

*8 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 28
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3. Objek dan Pendekatan Penelitian

Obyek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu obyek formal
dan obyek material. objek formal adalah aspek atau sudut pandang
suatu ilmu dalam melihat suatu objek penelitian. sementara objek
material adalah benda atau hal yang menjadi bidang penelitian.*
Objek pada penelitian ini menggunakan teori ilmu stilistika. sedangkan

materialnya adalah gaya bahasa puisi yang ada pada Diwan al-Imam

asy-Syafi’i.

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. penelitian deskriptif berarti akan memberikan deskripsi dan

1.5°  Pendekatan

eksplanasi pada gejala kebahasaan yang muncu
kualitatif merupakan pendekatan yang bersifat alamiah dan
mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang, perilaku, atau data-data lain yang dapat diamati oleh

peneliti.**

* Taliziduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: BIna

Aksara, 1985), him. 58

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),

him. 257

3

*! Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Depdikbud, 2000), him.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
metode simak, dengan melakukan penyimakan terhadap pengguna

bahasa.”? Ada tiga teknik dalam menerapkan metode ini:

1. Teknik sadap yaitu menyadap pengguna bahasa,>® pada tahap
ini akan dikumpulkan semua puisi-puisi a/-Imam asy-Syafti’i.

2. Teknik simak bebas libat cakap, yaitu peneliti berusaha
menyimak pengguna bahasa dengan sekasama tanpa ikut
terlibat pada proses bahasa itu sendiri.>* dalam hal ini puisi-
puisi al-Imam asy-Syafi’i diberi tanda klasifikasi sesuai tema
dari ayat-ayat tadi.

3. Teknik catat, yaitu dengan mencatat data-data yang sudah
disadap kemudian diklasifikasikan.*® kegiatan utama penelitian
ini adalah membaca dan mencatat informasi mengenai data ke
dalam buku. setelah data terkumpul, peneliti melakukan
pemetaan data, kemudian diambil yang diperlukan. kemudian
data yang telah dipilih diperinci dan diambil esensinya.

5. Metode Analisis Data
Analisis data dimulai sejak pengumpulan data dengan

mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola,

*2 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana Press,
1993), him 133

>3 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa , him. 123

** Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa , him. 145

* Ibid, him. 146
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kategori dan satuan data, kemudian dengan interpretasi pada data-data
tersebut. setelah terkumpul dan terperinci, lalu direduksi dan dipilih-
pilih yang pokok, dengan difokuskan pada masalah penelitian. setelah

itu melakukan kategorisasi dan klasifikasi.®

Memakai langkah analisis stilistika ada 3 (tiga) tahap yaitu:
Pertama, Peneliti meyakini bahwa teks yang akan dikaji layak untuk
diteliti setelah dilakukan observasi secara intensif. Kedua, Peneliti
memperhatikan unsur-unsur teks kemudian mencatatnya dengan tujuan
untuk mengetahui gaya bahasa dalam teks tersebut. Ketiga, Peneliti
membuat kesimpulan hasil analisisnya, yakni dengan mengungkapkan

karakteristik gaya bahasa penulis karya tersebut.®’

G. Sistematika Pembahasan

Agar sistematis dan mudah dipahami, maka penulis membagi
penelitian ini dengan lima bab, dan masing-masing bab mempunyai sub
bab. bab pertama berisi penduhuluan, yang di dalamnya terdapat latar
belakang masalah. pada latar belakang ini, penulis memaparkan tentang
pengertian bahasa, karya sastra, puisi, stlilistika dan Diwan al-Imam asy-
Syafi’i, yang kemudian muncul alasan penilitian ini dilakukan. dari latar
belakang kemudian muncul rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian. tahap ini  berisi pertanyaan-pertanyaan karena kegelisahan

akademik yang muncul pada latar belakang. pertanyaan tersebut harus

*® Mahsun M S, Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Metode dan Strategi
(Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2007), him. 117
*" Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, him. 54.
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dijawab dengan penelitian, sehingga tujuan dan manfaatnya bisa diketahui
dengan seksama. disebutkan juga tinjauan pustaka, adalah bahan penelitian
terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. kemudian
landasan teori dan metode penelitian, pada sub ini dipaparkan bentuk teori
yang akan digunakan untuk mengupas objek penelitian, dengan melakukan
penjaringan, analisis, dan penyajian data. Sedangkan yang terakhir adalah
tentang sistematika pembahasan, yang memuat deskripsi urutan penulisan
penelitian.

Cara mempertajam analisa, penulis mencoba menguraikan
pengertian, sejarah perkembangan stilistika, dan hubungannya dengan
studi kebahasaan lain, serta ruang lingkup ranah kajian stilistika. dengan
uraian tersebut akan timbul pondasi pengetahuan tentang stilistika dari
berbagai aspek. dan pembahasan ini tertulis pada bab dua.

Pada bab ketiga akan dibahas tentang biografi singkat a/-Imam
asy-Syafi’i dan karyanya, yaitu Diwan al-Imam asy-Syafi’i. Hal ini
menjadi penting agar mengetahui kondisi sosial historis pengarang, yang
menjadi pendorong lahirnya karya sastra.

Kemudian bab keempat berisi tentang analisis stilistika pada puisi-
puisi al-Imam asy-Syati’i yang ada pada buku Diwan al-Imam asy-Syafi’i,
yaitu dengan menguraikan bentuk gaya bahasa beserta mengulas ragam
bahasa atau model yang digunakan. Dengan begitu, tujuannya akan
dipahami. Selanjutnya akan diurai tentang makna yang muncul karena

pengaruh gaya bahasa yang digunakan pada puisi tersebut.
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Adapun bab yang kelima adalah Penutup, yang berisi kesimpulan
dan Saran. Bab ini merupakan jawaban dari permaslahan yang muncul
pada Bab pertama dan pada bab berikutnya. Kemudian ditutup dengan

saran yang berguna pada penelitian berikutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisa pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
dengan beberapa hal berikut;

1. Diwan al-Imam al-Syafi’i yang menjadi objek material dalam penelitian
ini merupakan untaian-untaian syair yang dilantunkan oleh al-Imam al-
Syafi’i, sesuai dengan jiwanya sebagai seorang fagih yang menguasai
logika dan manthiq. Sebagian besar syairnya bercorak hAamasah (spirit),
fadail  (keutamaan-keutamaan) dan hikmah. Walaupun tentu ada juga
yang bercorak gaz/ (romantisme) maupun fakhr (patriotisme dan
egoisme). Pengarang dalam lantunan syairnya memakai gaya bahasa yang
khas, sehingga menimbulkan stimulus ketika membacanya. gaya basa
yang digunakan pengarang mampu membangkitkan emosi dan jiwa bagi
pembaca.

2. Melalui kajian stilistika, gaya bahasa yang ada dalam syairnya a/-Imam al-
Syafi’i dapat diklasifikasikan dalam lima aspek, yaitu:

a. Mustawa as-Sawti (Ranah Fonologi)
Berdasarkan pemanfaatan mustawa as-sawti (Ranah Fonologi),
terdapat gaya bahasa gqafiyvah (sajak), tawaftuqul ‘arud wa darb

(kesejajaran bait), bahr (ritme), tikrar (repetisi), tajanus al-sawti
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(asonasi), sawt nawwah (intonasi sedih), dan aswat as-safir (suara
gemerincing). dengan gaya bahasa seperti ini, esensi dari puisi akan
lebih hidup dan terasa mengena dalam zaug pembaca, sehingga

menimbulkan efek tertentu dalam hati pembaca.

. Mustawa as-Sarti (Ranah Morfologi)

Melalui aspek mustawa as-sarfi (Ranah Morfologi) terdapat
beberapa gaya bahasa. Pertama, Perubahan kata ganti (a/-idmar fi
maudi’ al-idhar). Kedua, Pemilihan bentuk kata (ikhtiyaru al-sigah)
Ketiga, Ambiguitas (izdiwajiyyatul ma’na). gaya bahasa ini mampu
menimbulkan berbagai macam makna, sehingga memberikan rasa
ingin tahu lebih dalam tentang isi pada syair bagi pembaca.

Mustawa an-Nahwi (Ranah Sintaksis)

Dengan pemakaian aspek Mustawa Nahwi (Ranah Sintaksis),
dapat disimpulkan adanya gaya bahasa seperti pada us/ubul 1i’il
(bentuk kata kerja) dan us/ubul ism (bentuk kata benda) yang
mempunyai unsur ikhtiyar (preferensi), meliputi gaya bahasa ma rifat
(definite), nakirah (indefinite), tarkib al-rabti (polisindeton), nida’
(seruan), dan tagdim dan ta’khir, juga gaya bahasa hadf atau
pembuangan suatu kata. Pengarang menggunakan gaya bahasa ini
untuk menyampaikan maksudnya secara jelas, padat dan menghindari

kebosanan pada pembaca, sehingga memberikan efek tertentu bagi
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pembaca, yaitu adanya informasi yang jelasa dan tajam sesuai bentuk
pengungkapannya.
. Mustawa ad-Dalali (Ranah Semantik)

Dari aspek mustawa ad-dalali (Ranah Semantik), gaya bahasa
yang dapat dirasakan wujudnya diantaranya; gaya bahasa tadad
(antonim), taltif (eufimismus), taraduf (sinonim), dan musytarakul
lafzi (homonim), tentu keberadaan gaya bahasa ini dimaksudkan untuk
menopang adanya medan makna yang ada pada syair, sehingga
muncul efek yang dirasakan, yaitu berupa adanya kepuasan dalam
memahami konteks yang digunakan oleh pengarang.

Mustawa at-Taswiri (Ranah Imagery)

Pada mustawa at-taswiri (Ranah Imagery) terdapat gaya
bahasa seperti, tasybih (perumpamaan), /lagab (eponim), ta’arrud
(paradoks), hija’ (satire), istitham ligairi ma’nahil asl (erotesis).
Dengan gaya bahasa seperti ini pengarang berusaha menyampaikan
intisari puisinya berdasarkan keindahan bahasa, sehingga muncul efek
estetis yang dirasakan oleh pembaca. berdasarkan unsur gaya bahasa
ini, pengarang pasti menginginkan efek tertentu bagi pembaca.
misalnya dalam meresapi, menghayati dan memahami syair imam al-

Syafi'i. dengan begitu akan tercipta pemaknaan yang nampak dalam
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hati pembaca, baik dari keindahan, dan pesan moral yang disampaikan
oleh pengarang.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap syair-syair al-Imam al-Syafi’i,
terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan dengan tujuan memberikan
kemudahan penelitian selanjutnya, diantaranya;

1. Ternyata stilistika mampu mengungkap pemahaman yang baik, dengan
stilistika maksud dan tujuan pengarang yang tersembunyi bisa menjadi
kelihatan nyata dan menimbulkan kejelasan pada pemaknaan. dengan
begitu, akan banyak karya-karya yang lain ditemukan hakikatnya melalui
kajian stilistika.

2. Diwan al-Imam al-Syafi’i ini sangat luhur isinya, tidak hanya melalui
stilistika untuk mengungkap maknanya, namun bisa juga dengan kajian
psikolinguistik, sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra, filsafat
bahasa dan lain sebagainya.

3. Untuk menyempurnakan penelitian ini, akan menjadi baik sekali ketika
ada pihak yang ingin menambahi dan mengkritisi, sehingga penelitian ini

menjadi lebih bermakna.
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